BAB III
KERANGKA KONSEP

[bookmark: _Toc191844302] A. Kerangka Konsep 
Faktor Eksternal  Yang Mempengaruhi Kadar Hemoglobin : 
1. Frekuensi Penyemprotan 
2. Lama Bekerja
3. Lama Penyemprotan
4. Kelengkapan APD
5. Frekuensi Konsumsi Makanan Yang Mengandung Zat Besi



Petani Yang Terpapar Pestisida 

Faktor Internal Yang Mempengaruhi Kadar Hemoglobin : 
1. Usia 
2. Jenis Kelamin

Kadar Hemoglobin



4. Jenis Pestisda 
5. Riwayat Penyakit
6. Tinggi Tempat Tinggal 
7. Aktivitas Fisik 

Metode
Hematologi Analyzer
Metode 
POCT
Metode 
Sahli
Metode 
Cyanmethehemoglobin



Tinggi
Laki – laki : > 18 g/dl
Perempuan : > 16 g/dl

Normal
Laki – laki : 14 - 18 g/dl
Perempuan :12 – 16 g/dl

Rendah
Laki – laki : < 14 g/dl
Perempuan : < 12 g/dl
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Berlandaskan kerangka konsep yang ada, sampel didalam penelitian berikut ialah petani yang menerapkan pestisida, sedangkan objek penelitian ialah kadar hemoglobin. Faktor-faktor yang mempengaruhi kadar hemoglobin tersebut meliputi usia, jenis kelamin, frekuensi penyemprotan pestisida, durasi bekerja, dan penggunaan alat pelindung diri (APD). Beberapa metode yang dapat diterapkan untuk memeriksa kadar hemoglobin pada petani diantara lain metode hematology analyzer, metode Sahli, metode cyanmethemoglobin, dan metode POCT. Didalam penelitian berikut, pemeriksaan kadar hemoglobin dilaksanakan menerapkan metode POCT, dan hasilnya kemudian dikategorikan menjadi rendah, normal, ataupun tinggi.
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1. Variabel penelitian 
     Variabel merujuk pada karakteristik, sifat, ataupun ukuran yang dimiliki ataupun diperoleh dalam suatu penelitian terkait dengan konsep tertentu. Didalam penelitian berikut, terdapat dua jenis variabel, yakni :
a. Variabel bebas (independet) adalah mengkonsumsi makanan yang mengandung zat besi, frekuensi penyemprotan, lama bekerja, lama penyemprotan, perlengkapan APD, usia, jenis kelamin
b. Variabel terikat (dependent) adalah kadar hemoglobin (Hb) 

		Variabel Bebas 				     Variabel Terikat
Kadar Hemoglobin (Hb)
Mengkonsumsi Makanan Yang Mengandung Zat Besi, Frekuensi Penyemprotan, Lama Bekerja, Lama Penyemprotan, Perlengkapan APD, Usia, Jenis Kelamin
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2. Definisi operasional 
        Definisi operasional berfungsi sebagai panduan dalam pengukuran ataupun pengamatan terhadap variabel-variabel yang relevan serta dalam pengembangan instrumen penelitian. Berikut ialah definisi operasional yang diterapkan didalam penelitian berikut: 
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	Definisi Operasional
	Cara Pengukuran Data
	Skala Pengukuran

	1
	2
	3
	4

	Kadar Hemoglobin 
	Kadar hemoglobin dalam darah yang diukur dalam satuan g/dL.
	Pemeriksaan metode POCT dengan alat Easy Touch GCHb
	Nominal

	Usia
	Usia petani yang diukur dalam satuan tahun
	Kuesioner
	Nominal 

	Jenis Kelamin
	Perbedaan laki-laki dan perempuan berdasarkan ciri – ciri biologisnya
	Kuesioner
	Nominal 
 

	Frekuensi Konsumsi Makanan Yang Mengandung Zat Besi 
	Frekuensi konsumsi zat besi adalah jumlah zat besi yang dikonsumsi oleh responden dalam mengkonsumsi makanan yang mengandung zat besi seperti daging, telur, hati, susu, ikan, udang.
	Kuesioner
	Nominal

	Frekuensi Penyemprotan
	Penyemprotan merujuk pada jumlah kali penyemprotan pestisida yang dilaksanakan dalam satu hari.
	Kuesioner
	Nominal

	Lama Bekerja
	Durasi waktu yang sudah dihabiskan oleh petani semangka untuk bekerja dalam bidang pertanian, yang dihitung sejak pertama kali mereka mulai bekerja.
	Kuesioner
	Nominal

	Lama Penyemprotan
	Durasi waktu yang dihabiskan oleh petani untuk melaksanakan kegiatan penyemprotan pestisida di area lahan semangka. Durasi ini diukur dalam satuan waktu jam.
	Kuesioner
	Nominal


	Kelengkapan APD

	Kelengkapan alat pelindung diri (APD) merujuk pada penggunaan alat yang diterapkan untuk melindungi tubuh dari kontak langsung dengan pestisida selama kegiatan penyemprotan.
	Kuesioner 
	Nominal



[bookmark: _Toc191844307]C. Hipotesis 
a. Ha = Terdapat hubungan diantara frekuensi penyemprotan, lama bekerja, lama penyemprotan, kelengkapan APD, usia, dan jenis kelamin dengan kadar hemoglobin pada petani semangka di Subak Gunaksa.
b. Ho = Tidak terdapat hubungan diantara frekuensi penyemprotan, lama bekerja, lama penyemprotan, kelengkapan APD, usia, dan jenis kelamin dengan kadar hemoglobin pada petani semangka di Subak Gunaksa.
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